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ABSTRAK

PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP HASIL
BELAJAR IPSSISWA KELASIV SD NEGERI 1
PAHOMAN BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh

Norenda Okta Hervina

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgar siswa pada
mata pelgaran IPS di SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap
hasil belgjar IPS siswa kelas IV. Sampel penelitian ini menggunakan teknik
sampling non probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling
dengan jumlah peserta didik sebanyak 37 orang. Purposive sampling adalah
teknik penentu sampel dengan pertimbangan tertentu, kelas yang terpilih sebagai
kelas eksperimen yang menerapkan metode demonstrasi adalah kelas IV B karena
jumlah peserta didik dengan nilai di bawah KKM (65) cukup banyak, yaitu
mencapal 22 siswa. Desain penelitian ini adalah one group pretest-posttest design
yaitu penelitian ini hanya pada satu kelompok yang berfungsi sebagai kelompok
kontrol (sebelum dikenalkan perlakuan ujinya) maupun kelompok eksperimen
(setelah dikenalkan perlakuan ujinya). Hasil penelitian adalah terdapat perbedaan
hasil belgar siswa menggunakan metode demonstras terhadap hasil belgjar IPS.

Kata Kunci:hasil belgjar, IPS Sekolah Dasar, metode demonstrasi.



ABSTRACT

EFFECT OF DEMONSTRATION METHOD ON RESULT
LEARNING IPSSTUDENTSCLASS 1V SD NEGERI 1
HAVE A BANDAR LAMPUNG
TEACHING DATE 2017/2018

By

Norenda Okta Hervina

Problemsin this study is still low student learning outcomes in subjects IPSin SD
Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung. This study aims to determine the effect of
the use of demonstration methods on the results of I1PS students learning grade 1V.
The sample of this research using sampling technique non probability sampling
with type of purposive sampling technique with number of students counted 37
people. Purposive sampling is a sample determination technique with certain
consideration, the class chosen as experimental class that applied the
demonstration method is class IV B because the number of students with value
below KKM (65) is quite large, reaching 22 students. The design of this research
IS one group pretest-posttest design. This research is only one group that
functioned as a control group (before the introduction of the test treatment) and
experimental group (after introducing the test treatment). The result of research is
there are difference of result of student learning using method of demonstration to
learning result of IPS.

Keywords: learning outcomes, IPS Elementary School, demonstration methods.
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan suatu bangsa.
Pendidikan akan menjadi modal bangsa untuk menjadi lebih mau dan
berkembang ke arah yang lebih bak lagi. Dadam Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (2003:263) disebutkan bahwa “pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.”

Pendidikan menjadi hak setiap orang untuk dapat meningkatkan pengetahuan
yang bergunabagi pembangunan. Tujuan pendidikan di Indonesia yang bersifat
forma tercantum dalam Undang Undang No.22 Tahun 2003 tentang
pendidikan dan sistem yang berbunyi:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belggar dan proses pembelgaran agar pserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia di mana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai
faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan. Tujuan

pendidikan nasional adal ah untuk meningkatkan mutu pendidikan.



Peningkatan kualitas proses pembelgjaran merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Proses yang diperlukan peran dan tanggung
jawab guru dalam mendidik, menggar, serta menjadi fasilitator bagi peserta

didik dalam setiap bidang penggjaran, salah satunya yaitu IPS.

Mata pelgaran IPS perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemapuan berpikir logis,
analistis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.
Kompetens tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup

pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Dalam menentukan hasil belgjar salah satunya akan ditentukan oleh keefektifan
dalam penggunaan suatu cara atau metode yang tepat sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Metode pembelgjaran merupakan aat bantu dalam
proses pembelgaran. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan

pembel gjaran sehingga dapat mendorong terjadinya proses belgjar.

Berdasarkan hasil observas pada SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung
didapat keterangan bahwa hasil belgar siswa pada pembelgaran IPS masih
rendah atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah
ditentukan yaitu 65. Rendahnya hasil belgar siswa dibuktikan dari hasil Ujian
Tengah Semester yang telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran

2016/2017. Untuk nilai mata pelgjaran IPS dapat dilihat padatabel berikut:



Tabel 1. Data Nilai Ujian Tengah Semester Kelas IV SD Negeri 1 Pahoman
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Nilai KD 1.1 Nilai KD 1.2 Jumlah Siswa
> 65 <65 =65 <65
1 VA 20 16 10 26 36
2 IV B 23 14 15 22 37
3 IV C 17 20 13 24 37
Jumlah 60 50 38 72 110
Persentase % 54,55 | 455% | 34,55% | 65,5% 100 %
%

Sumber: Dokumen Guru Mata Pelgjaran IPS Kelas IV SD Negeri 1
Pahoman Bandar Lampung Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2016/2017.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat dari kelas IVA, IVB, dan IVC terdapat 110
peserta didik dimana pada KD 1.1 yang mencapa nilai di atas KKM ada 60
peserta didik dan yang belum mencapai KKM ada 50 peserta didik. Sementara
itu, pada KD 1.2 dari kelas IVA, IVB, dan IVC yang mencapai nilai di atas
KKM ada 38 peserta didik dan yang belum mencapai KKM ada 72 peserta
didik. Presentas peserta didik pada KD 1.1 yang mencapai KKM sebanyak 60
peserta didik yaitu 54,55%, dan yang tidak mencapa KKM sebanyak 50
peserta didik yaitu 45,5%, sedangkan pada KD 1.2 presentasi peserta didik
mencapai KKM sebanyak 38 peserta didik yaitu 34,55%, sedangkan yang

nilainya belum mencapai KKM sebanyak 72 peserta didik yaitu 65,5%.

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diketahui bahwa kemampuan peserta

didik dalam mata pelgjaran |PS secara umum masih tergolong rendah yaitu dari



110 peserta didik, lebih dari setengahnya (65,5%) mendapat nilai di bawah
KKM.

Penyebab rendahnya persentase peserta didik dikarenakan terdapat beberapa
masalah yang timbul dalam proses pembelgjaran antara lain banyak peserta
didik yang berbicara dengan temannya ketika guru sedang menyampaikan
materi sehingga materi yang disampaikan oleh guru jarang sekali direspon oleh
pesertadidik.

Rendahnya hasil belgjar peserta didik kelas IV belum maksimanya dalam
penggunaan metode pembelgaran dan juga suasana pada saat proses
pembelgaran yang kurang menarik, kurangnya kerjasama peserta didik dalam
kegiatan kelompok, serta guru yang belum maksimal dalam menggunakan
metode pembelgjaran seperti metode demonstrasi dalam penelitian ini metode
demonstrasi telah diterapkan disekolah tetapi hasil belgjar masih kurang
maksiamal.

Metode demonstrasi adalah cara penyagjian bahan gar dengan memperagakan
atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda
tertentu yang sedang dipelgari, baik sebenernya atau pun tiruan yang disertai

penjelasan.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mash rendahnya hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 1 Pahoman
Bandar Lampung yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yaitu 65.



2. Interaks guru dan siswa dalam proses pembel ajaran masih rendah.

3. Mash kurang bervariasinya metode pembelgjaran sehingga kurang
menarik perhatian siswa.

4. Penerapan metode ceramah dan demonstrasi yang kurang dimanfaatkan

oleh guru.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada kgjian pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil
belgar IPS padasiwakelas IV SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ”Apakah ada pengaruh
penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belgjar 1PS pada siswa kelas IV

SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/20177?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap
hasil belgar IPS kelas IV SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2016/2017.

F. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Berdasarkan

tujuan yang ingin dicapai, maka ada pun manfaat yang akan diperoleh yaitu:



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang pengetahuan dan

pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan

pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Sebagal sarana bagi penulis untuk memberikan sumbangan pemikiran

bagi para pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini antaralain:

1

Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk meningkatkan hasil belgjarnya tidak hanya
pada mata pelgjaran IPS sgja tetapi juga pada mata pelgaran
lainnya.

Siswa diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam
belgar di sekolah maupun belgjar di rumah.

Membantu siswa mempermudah pemahaman dalam mata
pelgjaran IPS serta memberikan motivasi dan minat siswa terhadap
pembelgaran IPS.

Bagi Guru

Daam kegiatan pembelgjaran IPS sebaiknya guru menggunakan
metode demonstrasi sebagal salah satu alternatif dalam pemilihan
model pembelgjaran, karena dengan menggunakan metode
demonstras  tersebut dapat meningkatkan hasil belgar siswa,
terutama pada pembelgjaran I1PS.

Guru hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan metode
pembelgaran yang memiliki alternatif dalam meningkatkan hasi

belgar siswa.



Menambah media pembelgaran baru yang dapat menunjang
kegiatan belgar menggar sehingga menjadi efektif dan efisien
yang dapat membantu guru memperjelas materi yang disampaikan.
Menganalisis tingkat keberhasilan siswa dengan penggunaan
metode demonstrasi pada mata pelgjaran 1PS.

Bagi Kepala Sekolah

Agar kepala sekolah senantiasa menghimbau dan membantu guru
untuk melaksanakan model pembelgran yang beragam sehingga
dapat dijadikan refrensi untuk peningkatan kualitas pembelgjaran di
sekolah khususnya dan pendidikan pada umumnya.

Bagi Pendliti

Bagi peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan
pemahaman dari sebuah penelitian.

Bagi Pendliti Lain

Bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi dan masukan
tentang pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belgjar 1PS

siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belgjar dan pembelajaran
1. Belgar
1.1 Pengertian Belajar
Belgar pada hakikatnya adalah suatu proses interaks terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu peserta didik. Belgjar merupakan salah satu faktor
yang sangat dominan dan berpengaruh dalam pembentukan pribadi dan prilaku
individu. Sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan

belgjar. Walker dalam Riyanto (2012 : 4) mendefinisikan belgjar adalah

Suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebaga hasil
dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan
rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situas stimulus atau
faktor-faktor samar-samar lainnya yang berhubungan langsung dengan
kegiatan belgjar.

Menurut Gagne dalam Riyanto (2012 : 4) berpendapat bahwa belgar merupkan
“kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama
proses pertumbuhan “. Sedangkan menurut Morgan dalam Riyanto (2012:3)

“learning is any relatively permanent in change in behavior that is a result of



past experience” (belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen

sebagai hasil dari pengalaman).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belgjar
adalah aktivitas yang mengakibatkan adanya perubahan dari seseorang baik
secara tingkah laku, pola pikir, sikap, maupun pengetahuan sebagai hasil dari
latihan atau pengalaman serta perubahan aspek-aspek yang ada pada seseorang

yang belgjar.

1.2 Teori-teori belajar
Teori adalah seperangkat konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang memberikan,
menjelaskan, dan memprediksikan fenomena. Teori belgar bersumber dari
aliran-aliran psikologi. Menurut Riyanto (2012 : 5-17) teori belgjar terdiri dari
beberapa aliran sebagai berikut:
1) Aliran behavioristik
Pandangan tentang belgjar menurut aliran tingkah laku adalah perubahan
tingkah laku sebagal akibat dari interaksi antara stimulus dan respon.
2) Aliran kognitif
Teori belgar kognitif merupakan suatu teori belgar yang lebih
mementingkan proses belgjar itu sendiri.
3) Aliran humanistik

Proses belgjar yang bermuara pada manusia itu sendiri.
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4) Aliran sibernetika
Teori belgar sibernetika adalah teori berkembang yang sejalan dengan
perkembangan teknologi.

5) Aliran konstruktivisme
Teori belgjar kontruktivisme merupakan suatu teknik pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif
pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam

diri mereka masing-masing.

1.3 Ciri-Ciri Belajar
Belgiar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia yang ingin
mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, belgar adalah
proses setiap orang melakukan perubahan yang relative permanen dalam perilaku
sebaga hasil dari pengalaman serta latihan yang dilakukan secara terus-menerus.
Menurut Anitah (2011: 1.3-1.8) menjelaskan bahwa ciri-ciri belgjar yaitu:
1. Proses
Belgar adalah proses menta dan emosional atau proses berfikir dan
merasakan. Seorang dikatakan belgar bila pikiran dan perasaannya aktif.
2. Perubahan perilaku
Hasil belgar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku. Seseorang
dikatakan belgjar akan berubah atau bertambah perilakunya baik yang

berupa pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai (sikap).
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3. Pengalaman
Belgar adalah mengalami; dalam arti belgjar terjadi di dalam interaks antar
individu dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial.
Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa belgjar memiliki ciri-ciri yaitu
adanya proses, perubahan perilaku dan pengalaman. Oleh karena itu seseorang
dikatakan belgjar apabila memenuhi ketiga unsur tersebut. Apabila salah satu unsur

tidak dipenuhi maka seseorang belum dikatakan belgjar.

. Pembelajaran

2.1 Pengertian Pembelajaran

Kata pembelgaran merupakan terjemahan dari instruction. Istilah ini banyak
dipaka dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah pembelgjaran banyak
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik yang menempatkan siswa
sebagai sumber dari kegiatan.

Menurut Ruhimat (2012:128) pembelajaran adalah “suatu upaya yang dilakukan
oleh seorang guru atau pendidik untuk memberi pembelajaran siswa yang belajar”.
Sedangkan menurut Komalasari (2013:3) berpendapat bahwa pembelgaran
sebagal suatu sistem atau proses pembelgaran subjek didik atau pembelgaran
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis
agar subjek didik atau pembelgaran dapat mencapai  tujuan-tujuan

pembel gjaran secara efektif dan efesien.
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Lebih lanjut menurut Murdiono (2012:21) berpendapat bahwa pembelgaran
merupakan “suatu sistem instruksional yang kompleks terdiri atas berbagai

komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan”.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran
yaitu sebagal suatu sistem atau proses pembelgaran subjek didik atau
pembelgjaran yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluas
secara sistematis agar subjek didik tersebut dapat mencapai tujuan dari

pembel gjaran secara efektif dan efesien.

2.2 Tujuan Pembelgjaran

Komponen utama yang harus dipertimbangkan dalam memilih dan
menggunakan strategi pembelgaran ialah tujuan. Tujuan pembelgaran yang
dikemukakan oleh Bloom dan di kena dengan tujuan taksonomi
mengelompokkan tujuan pembelgjaran ke dalam tiga ranah yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Sejalan dengan tujuan pembelgaran, Gegne, Briggs dan
Wanger dalam Anitah (2011:1.32-1.37) mengelompokkan pengetahuan-

pengetahuan sebagai hasil belgjar ke dalam lima kelompok yakni:

1. Keterampilan Intelektual
Keterampilan intelektual merupakan keretampilan pikiran yang di

hubungkan dengan pendapat Bloom termasuk ranah kognitif.
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2. Strategi Kognitif
Strategi kognitif merupakan suatu konsep kontrol, yaitu proses internal
yang digunakan seseorang untuk memilih dan mengubah cara-cara
memberikan perhatian, belgjar, mengingat, dan berfikir.

3. Informasi Verbal
Yang termasuk informasi verbal iadah nama atau label, fakta dan
pengetahuan.

4. Kemampuan motorik
Yang dimaksud keterampilan motorik tidak hanya mencakup kegiatan-
kegiatan fisik, tetapi juga digabungkan dengan keterampilan-keterampilan
psikis.

5. Sikap
Sikap (afektif) merupakan salah satu ranah prilaku manusia atau siswa yang
merupakan bagian dari tujuan pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari

ranah kognitif dan psikomotor.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan tujuan pembelgaran
merupakan hal-hal yang ingin dicapai kepada peserta didik, dalam berbagai
aspek. Diantaranya aspek kognitif, afektif dan psikomotor melalui kegiatan

pembel g aran.



14

2.3 Ciri-ciri Pembelajaran

Pembel gjaran adalah pemerolehan suatu mata pelgjaran atau pemerolehan suatu
keterampilan melalui pelgaran,pengalaman atau pengajaran. Menurut Rusman
(2012:207) terdapat ciri-ciri pembelajaran yaitu “pembelajaran secara tim,
didasarkan pada managemen kooperatif, kemauan untuk bekerja sama,
keterampilan bekerja sama”. Sedangkan menurut Hamalik (2012:65) ada tiga
ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelgjaran, yaitu sebagai berikut:
1. Rencana, ialah penataan ketenangan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelgjaran, dalam suatu rencana khusus.
2. Sdling ketergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem
pembelgjaran yang sesuai dalam suatu keseluruhan.

3. Tujuan, sistem pembelgaran mempunya tujuan tertantu yang hendak
dicapai.

2.4 Unsur-Unsur Pembelajaran

Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem pembel gjaran adalah peserta
didik, tujuan dan prosedur kerja yang berguna untuk mencapal tujuan
pembelgaran. Menurut Hamalik (2012:67) unsur-unsur pembelagjaran terdiri

dari:

1. Unsur dinamis pembelgjaran pada diri guru yang meliputi
a. Motivasi memberi pembel g aran pada siswa,
b. Kondis guru siagp memberi pembelgjaran pada siswa,
2. Unsur pembelgaran konkruen dengan unsur pembel ajaran melipuiti
a. Motivas pembelagjaran menurut sikap tanggap dari pihak guru,
b.Sumber-sumber pembelgaran yang digunakan sebagai bahan
pembelgaran,
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c.Pengadaan dat-alat bantu pembelgjaran dilakukan oleh guru, siswa
sendiri, bantuan orangtua,
d. Untuk menjamin dan membina suasana pembel gjaran yang efektif,
e. Subjek pembelgaran yang berada dalam kondisi kurang cocok perlu
diberikan evaluasi.
Berdasarkan kutipan di atas, motivasi yang diberikan oleh guru dan bagaimana
guru memberi pembelgjaran pada siswa merupakan unsur dinamis dalam

pembelgjaran.

B. Hasil Belagjar

1. Pengertian Hasil Belgjar
Sebelum guru melakukan penilaian hasil belgjar, sebaiknya guru mengetahui
terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan hasil belgar. Hal ini agar tidak
terjadi kesalahan dalam penilaian hasil belgjar, seringkali seseorang yang tidak
memahaminya hanya mengetahui hasil belgar dalam makna sempit yaitu

“nilai”.

Menurut Susanto (2014:1) hasil belajar adalah “perubahan perilaku yang berupa
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa

selama berlangsungnya pembelajaran”.

Sedangkan menurut Gagne dalam Suprijono (2012:5-6) hasil belgjar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.

b. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.



16

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarakan aktivitas
kognitifnya sendiri.

d. Keterampilan motorik yang kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan kordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.

Selanjutnya Suprijono (2012:5) mengemukakan hasil belajar adalah “pola
perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan. Oleh karena itu
hasil belgar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusian saja”. Artinya hasil pembelajaran
dikategorikan oleh pakar pendidikan sebgaimana tersebut diatas tidak dilihat

secara fragmentaris atau terpidah, melainkan komprehensif.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar secara ringkasnya adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang
mencakup tiga ranah atau aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk
menentukan hasil belgar diperlukan sebuah tes. Hasil belgar yang di teliti
dalam penelitian ini adalah hasil belgar kogniif IPS yang mencakup tiga
tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman(C2), dan penerapan(C3).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa pada aspek

kognitif adalah tes.
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Trianto (2011), tes hasil belgjar merupakan butir tes yang digunakan untuk
mengetahui  hasil belgar peserta didik setelah mengikuti kegiatan
bpembelgaran. Tes hasil belgjar dibuat mengacu pada kompetensi dasar yang
ingin dicapai, dijabarkan ke dalam indikator pencapaian hasil belgjar dan
disusun berdasarkan kisi-kisi penulisan butir soal lengkap dengan kunci
jawabannya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belgjar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Menurut Munandi dalam Rusman (2012:124) faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain “meliputi faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor
psikologis, sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor
instrumental”. Sedangkan menurut Anitah (2011:2.7) faktor-faktor yang
mempengaruhi  hasil belgar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu:

a. Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belgar di
antaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian,
kelemahan dan kesehatan.

b. Faktor dari luar siswa yang mempengaruhi hasil belgjar di antaranya
lingkungan fisik dan non-fisisk (termasuk suasana kelas dalam belgar,
seperti  riang gembira, menyenangkan), lingkungan sosia budaya,
lingkungan keluarga, pogram sekolah (termasuk dukungan komite
sekolah), guru, pelaksanaan pembel gjaran dan teman sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor —

faktor yang mempengaruhi hasil belgar terdiri dai faktor internal berupa

fisiologis, psikologis, kesehatan dan faktor eksternal berupa lingkungan

(keluarga, sekolah dan masyarakat) termasuk di daamnya media

pembelgaran.
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C. Metode Demonstrasi

1. Pengertian M etode Demonstrasi

Menurut Syah (2000) metode demonstrasi adalah “metode menggar dengan
cara memperagakan barang, keadian, aturan, dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran
yang relevean dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disgjikan.
Sedangkan menurut Roestiyah (2008:83) demonstrasi adalah “cara mengajar
dimana seorang guru menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses, sehingga
peserta didik dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar serta meraba-
raba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut”.

Menurutn Suryani & Agung (2012:60) “Metode demonstrasi adalah cara
penyagjian bahan pelgaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan
kepada siswa suatu proses, Situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelgari,
baik sebenernya atau pun tiruan yang disertasi dengan penjelasan. Dengan
metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelgjaran akan lebih
berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian yang baik dan
mendalam”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa: metode
demonstrasi merupakan metode mengagjar yang efektif, selain mengamati atau
menunjukkan suatu proses melalui gerak dan peragaan metode ini juga memberi

kesempatan kepada peserta didik untuk lebih terampil dalam menilai suatu

objek berdasarkan hal yang sudah di amati.
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2. Manfaat M etode Demonstrasi
a. Perhatian pesertadidik dapat |ebih dipusatkan.
b. Proses pembelgaran peserta didik Iebih terarah pada materi yang sedang
dipelgjari.
c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelgjaran lebih melekat dalam diri

pesertadidik.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Demonstrasi

Untuk melaksanakan metode demonstrasi yang baik dan efektif, ada beberapa

langkah yang harus dilalukan oleh guru, yang terdiri dari perencanaan, uji coba,

dan pelaksanaan oleh guru lalu diikuti oleh peserta didik dan diakhiri dengan
evaluasi menurut Sanjaya (2007) sebagai berikut.

1) Tahap Persiapan

1. Merumuskan dengan jelas kecakapan dan keterampilan apa yang akan
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesudah demonstrasi itu dilakukan.

2. Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar
dipergunakan, dan apakah merupakan metode yang paling efektif untuk
mencapai tujuan yang dirumuskan.

3. Alat-alat yang digunakan untuk mendemonstrasikan itu bisa didapat dengan
mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan
demonstrasi tidak gagal.

4. Jumlah peserta didik memungkinkan untuk diadakan demosntrasi dengan

jelas.
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5. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan dilaksanakan,
sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicoba terlebih dahulu
supaya tidak gagal pada waktu pelaksanaan.

6. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu untuk
memberi kesempatan kepada peserta didik mengagukan pertanyaan-
pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demosntrasi.

7. Selamademonstrasi berlangsung, harus diperhatikan:

- Keterangan-keterangan yang didapat didengar dengan jelas oleh peserta
didik

- Alat-aat yang telah ditempatkan pada posisinya yang baik, sehingga
setiap peserta didik dapat melihat dengan jelas

- Telah disarankan kepada peserta didik untuk membuat catatan-catatan
seperlunya.

8. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering perlu diadakan
diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa mencoba melakukan
demonstrasi.

2) Kegiatan Pelaksanaan M etode Demonstrasi

1. Kegiatan Pembukaan
- Aturlah tempat duduk yang memungkinkan setigp siswa dapat

memperhatikan apa yang didemonstrasikan guru.
- Tanyakan pelgaran sebelumnya.
- Timbulkan motivasi siswa dengan mengemukakan anekdot atau kasus

di masyarakat yang ada kaitannya dengan pelgaran yang akan dibahas.
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Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh peserta didik dan dan
juga tugastugas apa yang harus dilakukan disamping dalam

demonstrasi nanti.

Kegiatan Inti Pembelgjaran

Mulailah melakukan demonstrasi sesuai yang telah direncanakan dan
dipersiapkan oleh guru.

Pusatkan perhatian siswa kepada hal-ha penting yang harus dikuasa
dari demonstrasi yang dilakukan oleh guru sehingga semua peserta didik
mengikuti jalannya demonstrasi dengan sebaik-baiknya.

Ciptakan suasna kondusif dan hindari suasana menegangkan.

Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan kritis
mengikuti proses demonstrasi termasuk memberi kesempatan bertanya

dan berkomentar.

Kegiatan Mengakhiri Pembelgjaran

Meminta peserta didik merangkum atau menyimpulkan pokok-pokok
atau langkah-langkah kegiatan demonstrasi.

Memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya mengenai hal-
hal yang belum dipahami.

Melakukan evaluasi, baik evaluasi hasil belgar maupun evauas
bersama tentang jalannya proses demonstrasi.

Tindak lanjut baik berupa tugas-tugas berikutnya maupun tugas-tugas

untuk mendalami materi yang baru digjarkan.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam
metode demonstrasi yaitu untuk proses pembelgaran yang efektif sehingga
peserta didik dapat menerima pembelgaran secara mendalam dan membentuk

pengertian dengan baik dan sempurna.

4. Tujuan Melaksanakan M etode Demonstrasi
1. Mengagjarkan suatu proses atau prosedur yang harus dikuasai oleh siswa.
2. Mengkonkritkan informasi atau penjelasan kepada siswa.
3. Mengembangkan kemampuan pengamatan kepada para siswa secara

bersama-sama.

5. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pembelajaran Metode
Demonstrasi
Menurut Roestyah (2008:83) demonstrasi adalah “cara mengajar seorang guru
menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses sehingga peserta didik dalam
dapat melihat, mengamati serta merasakan proses yang ditunjukkan serta proses
penerimaan terhadap pembelgaran akan lebih berkesan mendalam, sehingga
membentuk kesan yang baik dan sempurna”. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan agar pelaksanaan pembelgjaran metode demonstrasi berjalan
efektif sebagal berikut.
a) Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional, agar dapat

memberi motivas yang kuat pada siswa untuk belgjar.



b)

d)

f)

¢))

h)
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Pertimbangkanlah baik-baik apakah pilihan teknik anda mampu menjamin
tercapainya tujuan yang telah anda rumusakan.

Amatilah apakah jumlah siswa memberi kesempatan untuk suatu
demonstrasi yang berhasil, bilatidak anda harus mengambil kebijakan lain.
Apakah anda telah meneliti alat-alat dan bahan yang akan digunakan
mengenai jumlah, kondisi, dan tempatnya. Anda juga perlu mengenal baik-
baik atau telah mencoba terlebih dahulu agar demonstrasi itu berhasil.
Harus sudah menenukan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan.
Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga anda dapat member
keterangan bila perlu, dan siswa bisa bertanya.

Selama demonstrasi berlangsung guru harus memberi kesempatan pada
siswa untuk mengamati dengan baik dan bertanya.

Anda perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang anda lakukan

itu berhasil, dan bila perlu demonstrasi bisa diulang.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam

pelaksanaan metode demonstrasi dapat berjalan efektif bila guru mampu

menyusun rumusan tujuan instruksional, pemilihan teknik pembelgaran,

menyediakan alat-alat dan bahan untuk pembelgaran, serta mengadakan

evaluas.
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6. Kelebihan Dan Kekuragan M etode Demonstrasi

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu juga

dengan metode demonstrasi. Menurut Suryani & Agung (2012:60) kelebihan

dan kekurangan dari metode demonstrasi sebagai berikut.

1. Keebihan metode demonstrasi

a

Dapat membuat pengajaran menjadi jelas dan lebih konkrit sehingga
menghindari verbalisme

Peserta didik mudah memahami apayg dipelgari

Proses pembelgjaran |ebih menarik

Peserta didik terangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara

teori dengan kenyataan dan mencoba melakukan sendiri.

2. Kekurangan metode demonstrasi

a

Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus karena tanpa
ditunjang dengan hal itu pelaksanaan demonstrasi tidak akan aktif
Demonstas memerlukan kesiagpan dan perencanaan yang matang. Selain
itu demonstrasi juga memerlukan waktu yang panjang, mungkin terpaksa
mengambil waktu atau jam pelgjaran lain.

Fasilitas, seperti peraatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu

disediakan dengan baik.

Lebih lanjut Djamarah (2008:11) menyatakan bahwa metode demonstrasi

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.
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1. Kelebihan metode demonstrasi

a. Perhatian peserta didik dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap
penting oleh guru sehingga hal penting itu dapat diamati secarateliti.
Disamping itu, perhatian peserta didik pun lebih mudah dipusatkan
kepada proses pembel gjaran dan tidak kepada yang lain.

b. Dapat membimbing pesertadidik kerah berfikir yang sama.

c. Ekonomis dalam jam pelgaran di sekolah dan ekonomis dalam
waktu yang panjang dapat diperhatikan melalui demonstrasi dengan
waktu yang pendek.

d. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan
hanya membaca atau mendengarkan, karena peserta didik mendapat
gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya.

e. Karena gerakan dan poses ditunjukan maka tidak memerlukan
keterangan-keterangan yang banyak.

f. Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan dan keraguan
dapat diperjelas waktu proses demonstrasi.

2. Kekurangan metode demonstras

a. Dergat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak dapat memilih atau
mengamati keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan
terkadang trgadi peubahan yang tidak terkontrol.

b. Untuk mengadakan demonstrasi digunakan aat-alat yang khusus,

terkadang sering terkendala karena alat yang susah didapat.
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c. Dadam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal  yang
didemonstrasikan diperlukan pemusatan perhatia, dadlam ha ini
banyak diabaikan oleh peserta didik.

d. Tidak semuahal dapat didemonstrasikan di kelas.

e. Memerlukan banyak waktu sedangkan hasilnya terkadang sangat
minim.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu peserta didik lebih
aktif dalam pembelgaran sedangkan kekurangnya vyaitu tidak semua

pembel gjaran bisa didemonstrasikan di kelas oleh peserta didik.

D. Pembelajaran I PS di Sekolah Dasar

1. Latar Belakang Pembelajaran | PS di Sekolah Dasar

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan sosia
siswa. Bidang kajian ilmu yang dipelgari dalam IPS pada jenjang Sekolah Dasar
(SD) meliputi materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. Menurut
Djahri dalam Sapriya (2006: 7) “IPS merupakan ilmu pengetahuan yang
memadukan sgumlah konsep pilihan dan cabang-cabang ilmu sosia dan ilmu
lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan untuk dijadikan progam

pengajaran pada tingkat persekolahan.”
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Selanjutnya menurut Somantri dalam Sepriya (2006:7) “Pendidikan IPS adalah
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sogal, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya
serta masalah-masdah sosd terkait yang diorganisasikan dan disgjikan secara

ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat dasar dan menengah”.
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar is menyatakan bahwa :

[Imu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTYSMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosid. Pada jenjang SD/MI mata pelgaran IPS
memuat materi Geografi, Sgjarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata
pelgaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia
yang cinta damai.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPS
adalah penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial, mengkaji tentang fakta
dan isu-isu sosia yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. Melalui mata
pelgjaran IPS siswa diarahkan menjadi warga Negara Indonesia yang baik dan

diharapkan dapat meningkatkan prestasi dari hasil belgjar siswa.

. Tujuan Pembelgjaran | PS di Sekolah Dasar

Daam permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar is menyatakan

bahwa

Mata pelgjaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut:
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a. Mengena  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosia

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan

d. Memiliki  kemampuan  berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Menurut Hasan dalam Sapriya, dkk., (2006:5) tujuan pendidikan IPS dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan intelektual siswa,
pengembangan dan rasa tangggungjawab sebagal anggota masyarakat dan
bangsa, serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Selanjutnya menurut
Martorella dalam Sapriya, dkk., (2006:8) mengemukakan tujuan utama dari
pembelajaran IPS di SD adalah untuk mengembangkan pribadi ”warga negara
yang baik” (good citizen). Sedangkan Sapriya (2006:133) menyatakan bahwa
tujuan IPS yaitu (a) mengerjakan konsep-konsep dasar segjarah, sosiologi,
antropologi, ekonomi, dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis, dan
psikologis, (b) menegmbangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, inkuiri,
problem solving, dan keterampilan sosial, (¢) membangun komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan kemanusiaan, dan (d) meningkatkan
kerja sama dan kompetensi dalam masyarakat yang heterogen baik secara

nasional maupun global.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dismpulkan bahwa tujuan

pembelgaran IPS adalah untuk mendidik para siswa agar prestasi hasil belgar
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siswa meningkat dengan mengembangkan keterampilan sebagai bekal untuk
memecahkan segala persoalan dalam kehidupan bermasyarakat. Keterampilan
tersebut meliputi, keterampilan berpikir kritis, meningkatkan keterampilan
bekerjasama dengan teman, dan meningkatkan berpikir kreatif. Selain itu tujuan

pembelgjaran IPS untuk mengembangkan pribadi warga negara yang baik.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran I PS di Sekolah Dasar

Dalam permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan

bahwa

Ruang lingkup mata pelgjaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai

berikut;

a. Manusia, Tempat, dan Lingkungan
b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan
c. Sistem Sosia dan Budaya

d. Perilaku Ekonomi dan K esejahteraan.

E. Pendlitian Relevan
Kajian teori perlu didukung dengan penelitian yang relevan. Penelitian yang
relevan disini merupakan penelitian yang mengambil pokok permasalahan yang

hampir sama dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan digunakan sebagai
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acuan dalam melakukan kagjian penelitian. Berikut beberapa penelitian yang

relevan :

1. Handhika, Jeffry (2012). Pembelgjaran Fisika Melaui Inkuiri Terbimbing
Dengan Metode Eksperimen Dan Demonstrasi Ditinjau Dari Aktivitas Dan
Perhatian Mahasiswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: ada pengaruh
pada pembelgaran fisika dasar melalui inkuiri terbimbing antara metode
eksperimen dengan metode demonstrasi terhadap penguasaan konsep listrik
dinamis mahasiswa semester Il jurusan pndidikan fiska. Hal ini dibuktikan
dengan harga statistic uji Fnit = 4,1737 lebih besar dari harga Fiape = 3,92 pada
taraf signifikansi 5%, sehingga pernyataan Ho ditolak.

2. Sukowati, Kanti (2014) "Meningkatkan Hasil Belgar Mata Pelgaran Ipa
Materi Gaya Dan Gerak Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Siswa
Kelas Via Sdn Darungan 01 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: penerapan metode demonstrasi pada
pelgaran IPA materi gaya dan gerak pada siswa kleas VI A SDN Darungan
01 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember berjaan baik, siswa tertarik dalam
mengikuti pelgaran. Dalam pembelgaran ini kegitan pembelgarannya
disusun sesual dengan tahap-tahap dalam perencanaan yang telah dibuat.

3. Ranya, Zulham A., Mohammad Jamhari, And Amran Rede (2014).
Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Dalam Pembelgjaran Ipa Pokok Bahasan
Panca Indra Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas
lva Sdn 5 Pusungi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: hasil belgjar pada
siklus | dengan materi panca indera memperolah nilai rata-rata sebesar 6,92

dengan ketuntasan belgar secara klasikal 51,11 dan hasil belgjar siswa pada
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sklus Il dengan materi panca indera mengalami peningkatan dengan
memperoleh nila rata-rata sebesar 93,33 dan ketuntasan belgar secara
klasikal 100%.

4. Purnamasari, Ni Kadek Novia, Et Al (2014). "Penerapan Metode Demonstrasi

Melalui Kegiatan Meéelipat Kertas (Origami) Untuk Meningkatkan

Perkembangan Motorik Halus Anak Tk Kemala Bhayangkari 1 Denpasar.”

F. Kerangka Pikir Penelitian
Belgar adalah suatu proses yang dilakukan manusia untuk mendapatkan suatu
hasil dalam interaks aktif dengan lingkungannya, sehingga dengan interaks aktif
dan saling bertukar informasi dapat terjadi perubahan-perubahan yang relatif dan
berbekas. Menurut Sugiyono (2011:60) mengemukakan bahwa kerangka pikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagal faktor yang telah diindentifikasi sebagai hal yang penting jadi dengan
demikian maka kerangka pikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi
pemahaman-pemahaman yang lainnya, pemahaman yang paling mendasar dan
menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk dari proses keseluruhan

penelitian yang telah dibuat.

Penggunaan metode dalam belgar sangat memengaruhi hasil belgar siswa
pemilihan penggunaan metode demonstrasi untuk pembelgjaran sangat efektif
karena dengan penggunaan metode demonstrasi ini mempunyai tujuan agar siswa
mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu. Penggunaan

metode demonstrasi menunjang proses interaksi belgjar menggjar di kelas karena
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dapat memusatkan perhatian siswa pada pelgjaran, meningkatkan partisipasi aktif
siswa untuk mengembangkan kecakapan siswa dan memotivasi siswa untuk

belgjar lebih giat.

Dengan kata lain penggunaan metode demonstrasi bertujuan untuk mewujudkan
aktivitas siswa dalam proses pembelgaran, menghindari kesalahan dalam
memahami konsep-konsep dan dapat meningkatkan motivasi belgar siswa, serta
dapat melatih kecakapan siswa dalam menganalisa sesuatu yang sedang dialami

atau didemonstrasikan.

Dari uraian di atas hubungan metode demonstrasi terhadap hasil belgjar 1PS siswa

dapat digambarkan seperti di bawah ini:

M etode Demonstrasi
- Perhatian siswa dapat Hasil belajar |PS
lebih dipusatkan.
- Proses belgar siswalebih .
- Tinggi
terarah pada materi yang - Sedang
sedang dipelgari. - Rendah

- Pengalaman dan kesan

sebagai hasil
pembelgjaran lebih
melekat dalam diri siswa

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian
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G.Hipotesis Pendlitian
Menurut Soehartono (2004: 26) Hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih
harus diuji kebenarannya secara empirik. Sedangkan Narbuko (2001:13)
menyatakan bahwa hipotesis “merupakan dugaan sementara yang mash
dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian, dan hipotesis terbentuk

sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih”.

Dari pendapat para ahli diatas peneliti simpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan
sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui pendlitian. Untuk
menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X (Metode Demonstrasi)
dengan variabel Y (hasil belgar IPS siswa), dadam pendlitian ini  penulis
mengajukan 2 hipotesis yaitu:

1. Ada Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil belgar IPS
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung Tahun garan
2016/2017.

2. Ada Perbedaan Hasil Belgar IPS Sebelum dan Sesudah diterapkan Metode
Demonstrasi pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung

2016/2017.



1. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian pre experimental designs dengan bentuk
penelitian one group pretest posttest design. Menurut Sugiyono (2013: 109)
dalam penelitian pre experimental design, tidak adanya variabel kontrol, dan
sampel tidak dipilih secara random. Sampel penelitian dalam pre
experimental designs, terlebih dahulu diberikan tes awa (pre-test) untuk
mengetahui sgauh mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan (treatment).

Setelah diberikan tes awal (pretest) selanjutnya sampel tersebut diberikan
perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode demonstrasi. Setelah
selesa pembelgjaran dengan menggunakan metode demonstrasi, selanjutnya
sampel diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui sgfauh mana pengaruh
pembelgjaran dengan menggunakan metode demonstrasi terhadap hasil
belgjar yang telah dil aksanakan.

Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai obyek penelitian. Dalam
penelitian ini hanya ada satu kelompok yang berfungsi sebagai kelompok
kontrol (sebelum dikenakan perlakuan ujinya) maupun kelompok

eksperimen (setelah dikenalkan perlakuan ujinya). Data yang diperoleh
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sebelum perlakuan baik berupa hasil tes maupun data lain digolongkan
sebagal data dari kelompok kontrol, sedangkan data yang dikumpulkan
setelah adanya perlakuan digolongkan sebagai data dari  kelompok

eksperimen.

Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan

sebagal berikut:
Tabel 2. Desain Pendlitian one group pretest-posttest design
Pre-Test Perlakuan Post-Test
01 X (0

Sumber: Sugiyono (2013: 111)
Keterangan:
X : Perlakuan pada kel as eksperimen menggunakan metode demonstrasi

O1 : Skor pre-test pada kelas eksperimen
02 : Skor post-test pada kel as eksperimen

Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Arikunto (2014: 27) “Penelitian kuantitatif banyak
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Selain data yang
berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informas

kualitatif”.

Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Arikunto (2014: 173) “populasi adalah keseluruhan subjek.

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau



36

penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus”. Sedangkan
menurut Sugiyono (2013: 117) “populasi adalah wilayah generalisas yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Selanjutnya menurut Nawawi dalam Margono
(2010: 118) “bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejaa-gelga, nila
tes, atau peristiwa-peristiwa sebaga sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang
akan diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1
Pahoman Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 110
siswa

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Pahoman Bandar

Lampung.
No Kelas Jumlah
1 VA 36
2 IV B 37
3 IV C 37
Jumlah 110

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung
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2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2014: 174) “sampel adalah sebagaian atau wakil
populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 118) “sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Selanjutnya menurut Sugiyono (2013: 118) “teknik sampling

merupakan teknik pengambilan sampel”. Untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability
sampling dengan jenis teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kelas yang
terpilih sebagai kelas eksperimen yang menerapkan metode demonstras
adalah kelas Vb dengan pertimbangan karena jumlah peserta didik dengan

nilai di bawah KKM (65) cukup banyak, yaitu mencapai 22 siswa.

C. Ruang Lingkup Penelitan

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

1. Subjek penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV B di SD Negeri
1 Pahoman Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

2. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belgar siswa kelas IV menggunakan
metode demonstrasi.

3. Waktu pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgjaran 2017/2018

padatanggal 14-28 Agustus.
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4. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung.

. Variabe Pendlitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2012: 61) “variabel bebas
(independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
variabel pada penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Variabel Independent (bebas) yaitu metode demonstras yang

dilambangkan dengan (X).
2. Variabel Dependent (terikat) yaitu hasil belgjar pesertadidik kelas 1V yang

dilambangkan dengan (Y).

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Metode demonstrass adalah metode pembelgaran dengan cara

memperagakan atau melakukan suatu kegitan baik secara langsung
maupun malalui penggunaan media pengajaran yang releven dengan
pokok bahasan atau materi yang akan disgjikan.

b. Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam proses pembelgaran
dimana hasil belgar menjadi indikator keberhasilan proses kegiatan
pembelgaran di kelas. Hasil belgar yang dicapai dapat dilihat dari nilai
atau skor yang didapat peserta didik setelah mengerjakan tes. Tes yang
dimakasud adalah hasil belgjar peserta didik dalam ranah kognitif.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Metode demonstrasi menggunakan langkah-langkah tertentu hingga

menuju kesimpulan. Kegiatan inti pelaksanaan dan penerapan metode
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demonstrasi dalam penelitian ini meliputi : merumuskan kecakapan dan
keterampilan apa sga yang harus dicapai oleh peserta didik,
menyiapkan dan menyediakan alat-alat untuk dipergunakan dalam
pembelgjaran, dan evaluas diakhir pembelgjaran.

b. Hasil belgar siswa berupa nilai yang diperoleh setelah mengikuti
kegiatan pembelgaran yang diberikan guru kepada peserta didik
melalui evaluasi dengan memberikan pretest dan posstest berupa soal
dengan jumlah 30 soal dengan pilihan ganda, hasil belgjar yang dicapai

oleh siswa mencakup penilaian penguasaan yang besifat kognitif.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk melihat dan mengukur hasil belgar, terutama
hasil belgjar pada ranah kognitif. Pada penelitian ini, tes yang digunakan
berupa tes objektif dengan pemilihan butir-butir soal pilihan jamak yang
relevan dengan kompetens dasar dan indikator yang telah dibuat. Tes
terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes yang digunakan
adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal dengan 4 pilihan
jawaban berupa A, B, C, dan D. Apabila benar semua maka total skor
keseluruhan adalah 100.

2. Teknik Dokumentasi
Teknik pengumpulan data lain yang digunakan adalah dokumentasi.
Menurut Arikunto (2014: 201) dokumentasi, dari asal katanya dokumen

yang artinya barang-barang tertulis. Dimana melaksanakan dokumentas,
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penelitian penyelidikan benda-benda tertulis sepeti buku-buku, maalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen, rapat, catatan harian, dan
sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang
diperlukan penelitian seperti catatan, arsip sekolah, perencanaan
pembelgjaran. Peneliti menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data
jumlah siswa kelas 1V di SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung dalam

menentukan jumlah populasi dan sampel penelitian.

G. Instrumen Pendlitian
1. JenisInstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosia yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperoleh data dan informas yang lengkap
mengena hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes. Menurut Margono (2010:170) “tes ialah
seperangkat stimulus atau rangsangan yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka.”

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif pilihan ganda berjumlah 30
item. Soal pilihan ganda adalah suatu bentuk tes yang mempunyai satu
aternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat strukturnya bentuk
soal pilihan gandaterdiri atas:

a. Stem :suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan ditanyakan.
b. Option : sgiumlah pilihan/ aternatif jawaban.

¢. Kunci : jawaban yang benar/ paling tepat.
d. Distractori/ pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
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1. Uji Instrumen
a. Uji Coba Instumen
Sebelum soa tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba
instrumen dilakukan di luar sampel.
b. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran soal.
1. Vvaliditas Soal
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah aat
ukur yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak.
Menurut Arikunto (2014: 211) validitas merupakan:
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesalahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Pada penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui
kevalidan soa tes yang akan digunakan dalam penelitian dan
dilakukan sebelum soal digjukan kepada siswa. Soa yang diuji
kevalidannya sebanyak 30 soal. Pengujian validitas instrumen
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pengujian
validitas konstruk (construct validity). Guna mendapatkan
instrumen tes yang valid dapat dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:
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a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur
sesuai dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan
indikator.

c. Melakukan penilaian terhadap butir soa dengan meminta
bantuan dosen ahli untuk menyatakan apakah butir-butir soal

telah sesual dengan kompetensi dasar dan indikator.

Pengujian validitas pengetahuan (tes pilihan jamak) menggunakan

rumus Korglas Product Moment sebagal berikut:

. NIXY—(2X).(2Y)
YIVIN 22— (3x0)2) {NZy?2— (3y)?

Keterangan

rxy : Koefisien antaravariabel X dan'Y
N : JumlahSampel yang diteliti

X : Skor butir soa

Y : Skor total

Sumber : (Arikunto, 2010: 213)

a. Uji Validitas Soal

Uji validitas soal yang dilakukan diambil dari 36 responden dengan
jumlah pertanyaan tes sebanyak 40 item soal. Validitas soal diolah
dengan menggunakan program Microsoft Excel 2007. Datanya

disgjikan dalam tabel sebagai berikut:
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Per![;ir;aan MHitung ITabel Kesimpulan Keterangan
Butir 1 0,005 0,312 Tidak Vaid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 2 0,463 0,312 Valid Digunakan
Butir 3 0,453 0,312 Valid Digunakan
Butir 4 0,494 0,312 Vaid Digunakan
Butir 5 0,325 0,312 Vaid Digunakan
Butir 6 0,433 0,312 Valid Digunakan
Butir 7 0,376 0,312 Valid Digunakan
Butir 8 0,424 0,312 Vaid Digunakan
Butir 9 0,365 0,312 Vaid Digunakan
Butir 10 -0,311 0,312 Tidak Vdid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 11 0,327 0,312 Valid Digunakan
Butir 12 0,349 0,312 Valid Digunakan
Butir 13 0,482 0,312 Vaid Digunakan
Butir 14 0,339 0,312 Vaid Digunakan
Butir 15 0,096 0,312 Tidak Vdid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 16 0,479 0,312 Valid Digunakan
Butir 17 0,105 0,312 Tidak Valid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 18 0,383 0,312 Vaid Digunakan
Butir 19 0,473 0,312 Vaid Digunakan
Butir 20 0,359 0,312 Valid Digunakan
Butir 21 0,451 0,312 Valid Digunakan
Butir 22 0,34 0,312 Valid Digunakan
Butir 23 0,363 0,312 Vaid Digunakan
Butir 24 0,099 0,312 Tidak Vdid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 25 0,366 0,312 Valid Digunakan
Butir 26 0,418 0,312 Valid Digunakan
Butir 27 -0,127 0,312 Tidak Vdid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 28 0,394 0,312 Vaid Digunakan
Butir 29 -0,147 0,312 Tidak Vdid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 30 0,382 0,312 Valid Digunakan
Butir 31 0,109 0,312 Tidak Valid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 32 0,433 0,312 Vaid Digunakan
Butir 33 0,062 0,312 Tidak Vdid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 34 0,391 0,312 Valid Digunakan
Butir 35 0,331 0,312 Valid Digunakan
Butir 36 0,372 0,312 Valid Digunakan
Butir 37 0,388 0,312 Vaid Digunakan
Butir 38 0,374 0,312 Vaid Digunakan
Butir 39 0,072 0,312 Tidak Vaid | Tidak Dapat Digunakan
Butir 40 0,344 0,312 Valid Digunakan

Sumber: Andisis Pendliti
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Dengan N = 40 dan & = 0,05 maka rgg adalah 0,312. Berdasarkan
tabel di atas dapat dismpulkan bahwa 40 butir soa yang diuji
cobakan 30 valid yang dapat digunakan dalam penelitian, dan 10 tidak

valid yang tidak dapat digunakan.

2. Réliabilitas Soal
Instrumen yang dikatakan reabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Arikunto (2014: 221) reliabilitas
menunjukan pada suatu pengertian bahwa *“sesuatu intrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai aat pengumpul
data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang reabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercayajuga’.

Uji redibilitas instrumen hasil belgar dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha.
—{ & - _Z_”_ﬁ)
fn= (Ir—i)(l of
Keterangan:
I = Redlibilitas yang dicari
Yol = Jumlah varian butir
af = Varian tota
k = Banyaknya sod

(Arikunto, 2014 239)
Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai  redlibilitas

dengan indeks korelasi sebagai berikut:



Tabel 5. Tabel Klasifikasi Reliabilitas

Realibilitas Kategori
0,80-1,00 Tinggi
0,60-0,80 Cukup
0,40-0,60 Agak Rendah
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2014 319).

a. Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas butir soal yang dilakukan diambil dari 36 responden
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dengan jumlah butir soal 40 butir soal pilihan ganda. Reliabilitas

dilakukan dengan menggunakan alpha cronbach’s pada program

Microsoft Excel 2007. Hasil reliabilitas soal tes disgjikan dalam tabel

sebagal berikut:
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Item Pertanyaan Varians Varians Totd
Butir 1 0,25
Butir 2 0,246
Butir 3 0,237
Butir 4 0,249
Butir 5 0,25
Butir 6 0,238
Butir 7 0,246
Butir 8 0,238
Butir 9 0,231

Butir 10 0,231
Butir 11 0,246
Butir 12 0,249
Butir 13 0,243
Butir 14 0,188
Butir 15 0,212
Butir 16 0,222
Butir 17 0,238
Butir 18 0,188
Butir 19 0,246
Butir 20 0,249
Butir 21 0,25 32,86
Butir 22 0,249
Butir 23 0,237
Butir 24 0,243
Butir 25 0,222
Butir 26 0,222
Butir 27 0,222
Butir 28 0,222
Butir 29 0,243
Butir 30 0,25
Butir 31 0,243
Butir 32 0,238
Butir 33 0,231
Butir 34 0,212
Butir 35 0,249
Butir 36 0,187
Butir 37 0,249
Butir 38 0,238
Butir 39 0,246
Butir 40 0,231
Jumlah 5,902

Sumber: Andlisis Pendliti
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Alpha Cronbach’

adalah sebesar:
2
=G

_( 40 )(I 5,9{»2)
"“\I0-1 32.66

r = (1,025)(0,8203)

r = 0,841 (Kuat)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien Alpha
Cronbach’s sebesar 0,841. Hal ini menunjukkan bahwa item-item soal

tes bersifat reliable sangat tinggi dan dapat digunakan.

3. Daya Beda Soal
Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2008:211)
mengemukakan bahwa daya pembeda soa adalah kemampuan
suatu soa untuk membedakan antara peserta didik yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang bodoh
(berkemampuan rendah). Teknik yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata
kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata kelompok
bawah yang menjawab benar. Menguji daya pembeda soal dalam

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:
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_BA HE

TJA B

Keterangan:

Ja: banyaknya peserta kelompok atas

Je : banyaknya peserta kelompok bawah

Ba :banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

Bg :banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

(Arikunto, 2008: 213)

Tabel 7 Tabel Klasifikas Daya Beda Soal

No. Indeks daya pembeda Klasifikasi
1 0,00-0,19 Kurang
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

(Arikunto, 2008: 218)

a. Daya Pembeda Soal

Ukuran daya pembeda (D) ialah selisih antara proporsi jawaban benar
dari kelompok tinggi dengan proporsi jawaban benar dari kelompok

rendah. Adapun hasil daya pembeda sebagai berikut:



Tabel 8. Hasll Uji Daya Pembeda Soal
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Item Pertanyaan Indeks Daya Pembeda Kesimpulan
Butir 1 0,11 Kurang
Butir 2 0,44 Baik
Butir 3 0,44 Baik
Butir 4 0,28 Cukup
Butir 5 0,22 Cukup
Butir 6 0,33 Cukup
Butir 7 0,33 Cukup
Butir 8 0,33 Cukup
Butir 9 0,28 Cukup
Butir 10 -0,28 Tidak Baik
Butir 11 0,33 Cukup
Butir 12 0,39 Cukup
Butir 13 0,5 Baik
Butir 14 0,28 Cukup
Butir 15 0,17 Kurang
Butir 16 0,44 Baik
Butir 17 0,11 Kurang
Butir 18 0,06 Kurang
Butir 19 0,06 Kurang
Butir 20 0,28 Cukup
Butir 21 0,33 Cukup
Butir 22 0,39 Cukup
Butir 23 0,11 Kurang
Butir 24 0,17 Kurang
Butir 25 0,11 Kurang
Butir 26 0,33 Cukup
Butir 27 -0,22 Tidak Baik
Butir 28 0,33 Cukup
Butir 29 -0,06 Tidak Baik
Butir 30 0,33 Cukup
Butir 31 0,06 Kurang
Butir 32 0,33 Cukup
Butir 33 -0,06 Tidak Baik
Butir 34 0,28 Cukup
Butir 35 0,28 Cukup
Butir 36 0,28 Cukup
Butir 37 0,39 Cukup
Butir 38 0,11 Kurang
Butir 39 0,11 Kurang
Butir 40 0,17 Kurang

Sumber: Andlisis Pendliti
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 40 item soal yang diuji
cobakan diperoleh hasil bahwa 0 item dalam kriteria baik sekali, 4
item dalam kriteria baik, 20 item soal masuk dalam kriteria cukup, 12
item soal dalam kategori kurang, dan 4 item soal masuk kategori tidak

baik.

4. Taraf Kesukaran Soal
Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti

yang dikemukakan oleh Arikuunto (2007: 208) yaitu:

_B

P35
Keterangan:
P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar

JS  :Jumlah seluruh siswa pesertates

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang
diperoleh, semakin sulit soa tersebut. Sebaliknya semakin besar
indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. Klasifikas
taraf kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Tabel Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00 - 0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2007: 210)



a. Tingkat Kesukaran Soal
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Tingkat kesukaran menunjukkan apakah butir soa tergolong sukar,

sedang, atau mudah. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Item Pertanyaan Tingkat Kesukaran Kesimpulan
Butir 1 0,5 Sedang
Butir 2 0,56 Sedang
Butir 3 0,61 Sedang
Butir 4 0,47 Sedang
Butir 5 0,5 Sedang
Butir 6 0,61 Sedang
Butir 7 0,56 Sedang
Butir 8 0,61 Sedang
Butir 9 0,69 Sedang

Butir 10 0,68 Sedang
Butir 11 0,56 Sedang
Butir 12 0,42 Sedang
Butir 13 0,53 Sedang
Butir 14 0,75 Mudah
Butir 15 0,64 Sedang
Butir 16 0,67 Sedang
Butir 17 0,61 Sedang
Butir 18 0,75 Mudah
Butir 19 0,56 Sedang
Butir 20 0,57 Sedang
Butir 21 0,5 Sedang
Butir 22 0,58 Sedang
Butir 23 0,61 Sedang
Butir 24 0,53 Sedang
Butir 25 0,67 Sedang
Butir 26 0,67 Sedang
Butir 27 0,67 Sedang
Butir 28 0,33 Sedang
Butir 29 0,53 Sedang
Butir 30 0,5 Sedang
Butir 31 0,53 Sedang
Butir 32 0,61 Sedang
Butir 33 0,68 Sedang
Butir 34 0,64 Sedang
Butir 35 0,57 Sedang
Butir 36 0,75 Mudah
Butir 37 0,42 Sedang
Butir 38 0,61 Sedang
Butir 39 0,44 Sedang
Butir 40 0,69 Sedang

Sumber: Andisis Pendliti
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 40 item soal yang diuji
cobakan diperoleh hasil bahwa 3 item dalam kriteria mudah, 37 item

dalam kriteria sedang, O item soal masuk dalam kriteria sukar.

H. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil
belgar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2016/2017, maka digunakan teknik analisis Paired Sample t
tes. Pada Paired Sample t tes digunakan uji beda mean untuk satu sampel
yang diberikan perlakuan yang berbeda. Jumlah sampel harus sama, dan
pengujiannya juga sama dengan sebelumnya untuk melihat perbedaan mean
dari sampel tersebut sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan manakah yang
lebih tinggi/rendah apakah sampel yang sebelum /sesudah diberi perlakuan.
Untuk uji paired sampel t test digunakarsrumy

% - %

i i

5 s : 5 5.
/1_11_ + 2 g (_:_1_) (_:_z_)
A 2 AR R L

Keterangan :

T =koefisint

X1=Nilai rata-rata sampel sesudah perlakuan
X2 = Nila rata-rata sampel sebelum perlakuan
S, = Simpangan baku sesudah perlakuan

S2 = Simpangan baku sebelum perlakuan

n; = Jumlah sampel sesudah perlakuan

n .= Jumlah sampel sebelum perlakuan
sugiyono (2015:274)
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Dalam penelitian uji paired sampel t-test dilakukan Penghitungan manual
dengan Microsoft Office Excel. Apabila thiwung >tane Maka Ho diterima dan Ha
ditolak, tetapi sebaliknya apabila thiung < twe Maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Maka hipotesis penelitiannya ialah:

Ha Ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belgar IPS pada
siswakelas 1V SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung.
Ho: Tidak ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belgjar IPS

padasiswakelas 1V SD Negeri 1 Pahoman Bandar Lampung.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulkan peneliti adalah terdapat pengaruh antara metode demonstrasi
terhadap hasil belgar IPS, dengan ditunjukkan nilai rata-rata posttest Iebih
besar dari nilai rata-rata pretest artinya penergpan penggunaan metode
demonstrasi terhadap hasil belgar IPS sangat berpengaruh terhadap hasil
belgar peserta didik karena dengan menggunakan metode demonstrasi

pesertadidik menjadi aktif dalam kegiatan pembel gjaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
digukan saran untuk meningkatkan hasil belgar khususnya mata pelgaran

IPS siswakelas 1V SD Negeri 1 Pahoman Kota Bandar Lampung, yaitu.

1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan untuk meningkatkan hasil belgjarnya tidak hanya
pada mata pelgjaran IPS sgjatetapi juga pada mata pelgjaran lainnya.
Siswa diharapkan memotivas dirinya sendiri untuk giat dalam belgar
di sekolah maupun belgjar di rumah.
Membantu siswa mempermudah pemahaman dalam mata pelgjaran IPS

serta memberikan motivasi dan minat siswa terhadap pembelgaran IPS.
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2. Bagi Guru
Daam kegiatan pembelgaran IPS sebaiknya guru menggunakan
metode demonstrasi sebagai salah satu aternatif dalam pemilihan
model pembelgaran, karena dengan menggunakan metode demonstrasi
tersebut dapat meningkatkan hasil belgar siswa, terutama pada
pembelgjaran IPS.
Guru hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan metode
pembelgaran yang memiliki alternatif dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa.
Menambah media pembelgaran baru yang dapat menunjang kegiatan
belgjar menggjar sehingga menjadi efektif dan efisien yang dapat
membantu guru memperjelas materi yang disampaikan.
Menganalisis tingkat keberhasilan siswa dengan penggunaan metode
demonstrasi pada mata pelgaran IPS.

3. Bagi Kepala Sekolah
Agar kepala sekolah senantiasa menghimbau dan membantu guru untuk
melaksanakan model pembelgran yang beragam sehingga dapat
dijadikan refrensi untuk peningkatan kualitas pembelgjaran di sekolah
khususnya dan pendidikan pada umumnya.

4. Bagi Peneliti Lain
Bagi penditi lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi dan masukan tentang

pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belgjar IPS siswa.
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